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A. Metode Penelitian

1.

Definisi Metode Penelitian

Metode merupakan salah satu strategi atau cara yang digunakan
oleh guru dalam proses belajar mengajar yang bertujuan yang hendak
dicapai, semakin tepat metode yang digunakan oleh seorang guru maka
pembelajaran akan semakin baik. Metode berarti jalan atau cara yang harus
dilalui untuk mencapai tujuan tertentu (Ulih Bukit Karo-Karo, 1985, him.7).

Menurut Zainal Aib dkk (2008, hIm.3) mengemukakan metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (Classroom Action Research) yaitu penelitian yang dilakukan oleh
guru kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki
kinerjanya sehingga hasil belajarnya meningkat.

Sebenarnya metode penelitian adalah cara alamiah untuk
memperoleh data dengan kegunaan dan tujuan tertentu. Jadi setiap
penelitian yang dilakukan itu memiliki kegunaan serta tujuan tertentu.
Umumnya tujuan dari penelitian itu ada 3 macam yaitu : Bersifat Penemuan,
Bersifat Pembuktian, Bersifat Pengembangan.

Penemuan yang berarti itu datanya benar-benar baru yang memang
sebelumnya belum pernah diketahui, sedangkan pembuktian yang berarti itu
datanya bisa digunakan untuk membuktikan keraguan terhadap
pengetahuan atau informasi tertentu. Sementara untuk pengembangan yang

berarti itu bisa memperluas dan memperdalam pengetahuan yang ada.

Dengan melalui suatu penelitian, manusia bisa menggunakan atas
hasil yang didapatkannya. Secara umum data yang didapat dari suatu
penelitian bisa digunakan untuk memecahkan, memahami serta untuk

mengantisipasi masalah.
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Maksudnya memahami di sini yaitu memperjelas informasi atau masalah
yang sebelumnya tidak diketahui dan kemudian menjadi tahu. Sedangkan
memecahkan maksudnya meminimalkan atau bahkan menghilangkan
masalah sementara mengantisipasi adalah berupaya agar tidak terjadi lagi
masalah.

Tujuan utama Penelitian Tindakan Kelas adalah untuk perbaikan
peningkatan layanan guru dalam proses belajar mengajar, maka tujuan
tersebut dapat dicapai dengan berbagai alternatif dalam memecahkan
masalah atau persoalan di dalam kelas dengan menggunakan metode ilmiah.
Dengan demikian, penelitian diadakan dengan kolaboratif antara kepala

sekolah, guru kelas, dan peneliti.

Jenis-Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kulitatif
dan kuantitatif (campuran). Data-data dari penelitian ini dikumpulkan lalu
diolah dan dianalisis. Adapun penjelasan kedua data itu sebagai berikut :
a. Data Kuantitatif

Menurut Sugiyono (2015, him.23) data kuantitatif adalah
data yang berbentuk angka, atau data kuantitatif yang diangkakan
(scoring). Jadi data kuantitatif merupakan data yang memiliki
kecenderungan dapat dianalisis dengan cara atau teknik statistik. Data
tersebut dapat berupa angka atau skor dan biasanya diperoleh dengan
menggunakan alat pengumpul data yang jawabannya berupa rentang
skor atau pertanyaan yang diberi bobot.

Untuk metode kuantitatif juga disebut dengan metode
positivistik dikarenakan berasaskan pada filsafat positivisme. Selain itu
metode ini juga dikenal dengan metode scientific atau metode ilmiah
dikarenakan sudah memenuhi kaidah ilmiah seperti empiris, terukur,
objektif, sistematis dan rasional. Metode ini disebut juga dengan
metode discovery dikarenakan metode jenis ini bisa dikembangkan dan
ditemukan berbagai iptek baru. Metode yang juga mendapat sebutan
metode kuantitatif karena datanya berupa angka dan analisis

menggunakan statistik.
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Pada data kuantitatif ada beberapa metode atau jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian kuantitatif menurut beberapa ahli, jenis-

jenis atau metode penelitian kuantitatif diantaranya sebagai berikut:

1. Metode Deskriptif
Merupakan suatu pencarian fakta menggunakan interpretasi yang
tepat. Penelitian ini mempelajari mengenai masalah-masalah
yang ada pada masyarakat, dan juga tata cara yang digunakan
dalam salam masyarakat serta di dalam situasi-situasi tertentu.
Termasuk mengenai hubungan kegiatan, pandangan, sikap, dan
juga proses-proses yang dapat berpengaruh dalam suatu
fenomena yang terjadi. Penelitian deskriptif ini merupakan jenis
metode penelitian yang menggambarkan suatu objek dan subjek
yang sedang diteliti dengan apa adanya tanpa melakukan
rekayasa.

2. Metode Komparatif
Metode ini sering digunakan dalam melakukan penelitian yang
mengarah untuk diketahui apakah 2 variabel terdapat perbedaaan
di dalam suatu aspek yang sedang diteliti. Di dalam penelitian
tidak terjadi manipulasi dari peneliti, sehingga datanya benar-
benar akurat. Penelitian dilakukan sealami mungkin, dengan
melakukan pengumpulan data dengan suatu perintah. Setelah itu
hasilya dapat dianalisis secara statistik untuk mencari suatu
perbedaan variabel yang sedang diteliti.

3. Metode Korelasi
Metode Korelasi merupakan metode penekitian yang dilakukan
dengan tujuan untuk menggambarkan dua atau lebih sejumlah
fakta dan juga sifat-sifat objek kita yang sedang diteliti. Penelitian
ini dilakukan untuk membandingkan antara persamaan dengan
perbedaan 2 atau lebih fakta berdasakan kerangka pemikiran yang

sudah ada sehingga hasilnya dapat terlihat dengan jelas.
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4. Metode Survei
Menurut Zikmund (1997, hlm.45) “metode penelitian survei
merupakan metode di dalam suatu bentuk dari suatu teknik
penelitian yang mana informasinya ini di kumpulakan dari
beberapa sampel berupa orang, mengumpulakannya dengan
memberi pertanyaan-pertanyaan yang di jawab langsung oleh
orang tersebut”.

5. Metode Ex Post Facto
Metode ini merupakan metode yang sering digunakan untuk
penelitan yang sedang meneliti hubungan antara sebab dan akibat
yang tidak dapat dimanipulasi oleh peneliti. Adanya hubungan
diantara sebab dan akibat ini berdasarkan atas kajian teoritis, jika
suatu viariabel tertenu dapat mengkibatkan variabel tertentu yang
lain.

6. Metode True Experiment
Metode ini ditakan true experiment atau eksperimen yang
sebenar-benarnya karena didalam rancangan penelitian ini Kkita
bisa mengotrol semua variabel luar yang ada yang dapat
mempengaruhi jalannya suatu eksperimen. Dengan hal ini
validitas internal atau kualitas pelaksanaan suatu rancangan

penelitian bisa menjadi tinggi tingkat suatu keberhasilannya.

Ciri — ciri penelitian Kuantitatif:

1. Metode penelitian kuantitatif dilakukan untuk mngukur satu atau lebih
variable penelitian. Lebih dari itu penelitian kuantitatif dilakukan
untuk mengukur hubungan atau korelasi atau pengaruh antara dua
variabel atau lebih

2. Metode penelitian kuantitatif Permasalahan penelitiannya adalah
menanyakan tentang tingkat pengaruh atau keeratan hubungan antara

dua variabel atau lebih
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3. Metode penelitian kuantitatif memfungsikan teori sebagai titik tolak
menemukan konsep yang terdapat dalam teori tersebut, yang

kemudian dijadikan variabel.

4. Penelitian kuantitatif menggunakan prespektif etik, yaitu data yang
dikumpulkan dibatasi atau ditentukan oleh peneliti dalam hal pilihan
indicator atau atribut variabel bai jumlah maupun jenisnya.

5. Penelitian kuantitatif penentu ukuran jumlah responden atau sampel
dengan menggunakan presentase, rumus atau table populasi-sampel,

sebagai penerapan prinip keterwakilan.

Data Kualitatif

Menurut Sugiyono (2015, him.23) data kualitatif adalah data yang
berbentuk kalimat, kata atau gambar. Data kualitatif merupakan deskripsi
komentar observer terhadap kegiatan guru dan siswa pada saat proses
pembelajaran berlangsung dan komentar pengamat terhadap rencana

pelaksanaan pembelajaran yang dilihat oleh guru atau peneliti.

Untuk metode kualitatif juga disebut dengan metode postpositivistik
dikarenakan berasaskan pada filsafat postpositivistik. Selain itu metode ini
disebut dengan metode artistik dikarenakan proses penelitian yang
dilakukan cenderung bersifat seni atau kurang terpola. Tidak hanya itu
sebutan lain dari metode ini yaitu metode penelitian naturalistik dikarenakan
penelitian yang dilakukan dalam kondisi alamiah dan metode ini
kebanyakan digunakan untuk penelitian di bidang antropologi budaya.
Sebenarnya mengapa disebut dengan metode kualitatif dikarenakan data

yang dikumpulkan serta analisisnya cenderung bersifat kualitatif.
Ciri — ciri Penelitian Kualitatif :

1. Bersifat deskriptif analitis, terlihat dari caranya mengumpulkan dan
merekap data yang bukan dicatat dalam bentuk angka namun penjelasan
sejelas-jelasny dan sedalam-dalamnya.

2. Bersifat induktif, yaitu penelitian dimulai dari data atau fenomena yang

ada di lapangan dan kemudian memunculkan teori.
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3. Menggunakan teori yang sudah ada sebagai pedoman dan pendukung,
karena meski berangkat dari data namun tetap saja teori digunakan
sebagai fokus pembatas dari objek penelitian.

4. Berfokus pada makna yang terdapat dalam suatu fenomena yang
diteliti, yang dapat digali dari persepsi objek penelitian.

5. Mengutamakan akan pentingnya proses penelitian yang berjalan, bukan

semata mengacu pada hasil yang ingin dicapai.

3. Model-Model Penelitian
1. Model Kurt Lewin
Kurt Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri atas beberapa
siklus, setiap siklus terdiri atas empat langkah, yaitu: (1) perencanaan,
(2) aksi atau tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat langkah
tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Perencanaan

N

Observasi

Bagan 3.1
Model PTK Kurt Lewin

Berdasarkan langkah — langkah PTK seperti yang digambarkan
di atas, selanjutnya dapat digambarkan lagi menjadi beberapa siklus,

yang akhirnya menajdi kumpulan dari beberapa siklus.

Perencanaan Perencanaan Perencanaan

-J Aksi Refleksi Aksi Refleksi
~ y 2 L R _/ :

= . Observasi Observasi

Aksi

Observasi

Bagan 3.2
Model PTK Kurt Lewin
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(http://007indien.blogspot.co.id/2012/05/model-model-penelitian-
tindakan-kelas.html)

2. Model Kemmis dan Mc Taggart

Model PTK yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Taggart
merupakan model pengembangan dari model Kurt Lewin. Dikatakan
demikian, karena didalam suatu siklus terdiri atas empat komponen
yang meliputi: (1) perencanaan, (2) aksi atau tindakan, (3) observasi,
dan (4) refleksi. Sesudah suatu siklus selesai di implementasikan,
khususnya sesudah adanya refleksi, kemudian diikuti dengan adanya
perencanaan ulang yang dilaksanakan dalam bentuk siklus tersendiri.
Menurut Kemmis dan Mc Taggart (dalam Rafi’uddin, 1996, him. 25)
penelitian tindakan dapat dipandang sebagai suatu siklus spiral dari
penyusunan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan
(observasi), dan refleksi yang selanjutnya mungkin diikuti dengan
siklus spiral berikutnya. Dalam pelaksanaannya ada kemungkinan
peneliti telah mempunyai seperangkat rencana tindakan (yang
didasarkan pada pengalaman) sehingga dapat langsung memulai tahap
tindakan. Akan tetapi pada umumnya para peneliti memulai dari fase
refleksi awal untuk melakukan studi pendahuluan sebagai dasar dalam
merumuskan masalah penelitian. Selanjutnya diikuti perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Secara mudah PTK yang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart dapat digambarkan dengan

diagram alur berikut ini.
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Refleksi
awal
v
Pelaksanaan 52 Rencana tindakan
tindakan A=A,
i
| Observasi
tidak
Lot
L2 Rencana tindakan
tindakan B 2.1, 2.2,
tidak
_,l Observasi I_,l Refleksi berhasil

Berhasil? dst.

Bagan 3.3
Model PTK Kemmis dan Mc Taggart
(http://007indien.blogspot.co.id/2012/05/model-model-penelitian-

tindakan-kelas.html)

3. Model Cohen dkk

Saat melakukan PTK, peneliti harus mengikuti langkah —
langkah tertentu agar proses yang ditempuh tepat, sehingga hasilnya
dapat dipertanggungjawabkan. Model Cohen dikembangkan oleh
beberapa ahli penelitian yaitu: (1) Cohen dan Manion (1980), Taba dan
Noel (1982), serta Winter (1982). Berikut ini beberapa langkah yang
hendaknya diikuti dalam melakukan PTK (disarikan dari Marzuki:
1997 dalam Sukayat: 2008). Beberapa langkah tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Mengidentifikasi dan merumuskan masalah.
. Analisis masalah.

Merumuskan hipotesis tindakan.

. Pelaksanaan tindakan dan pencatatan.

2
3
4. Membuat rencana tindakan dan pemantauan.
5
6. Mengolah dan menafsirkan data.

5

. Pelaporan hasil dari analisis data.


http://007indien.blogspot.co.id/2012/05/model-model-penelitian-tindakan-kelas.html
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Model John Elliot

Model PTK dari John Elliot ini lebih rinci jika dibandingkan
dengan model Kurt Lewin dan model Kemmis-Mc Taggart. Dikatakan
demikian, karena di dalam setiap siklus terdiri dari bebrapa aksi, yaitu
anatar tiga sampai lima aksi (tindakan). Sementara itu, setiap tindakan
kemungkinan terdiri dari beberapa langkah yang terealisasi dalam
bentuk kegiatan belajar-mengajar. PTK model Elliot dapat

digambarkan sebagai berikut:

SIKLUS 1 SIKLUS 2 SIKLUS 3

I Survei (Penemuan fakta dan analisis) |

Rencana Unmum
Tindakan 1 | Implementasi
Tindakan 2 *|_ Tindakan1

Implentasi Monitor

Tindakan 3
Pengaruh dan

ey mplamos ek
terzadap implezetas: dan ofek '*1 i e Uy
Raacaam yang diubah
Tindakan 1 Implementas: langiah
> wlwmizmy
Tindakan 2 %
Tindskan 3
Pengareh Implemsntas &
Mo
v
Sarve: (menjelaskan
IR
implenstas: efck
Rexcana yang diubak
Tindakan 1 mpl Langkal
Tindakan 2 Selazjuimya
Tindakan 3
Psazarub Impleman-
221 dan Moastor
v
Survei (Menjelackan
kozazalan tarbadap
implemgaras: dan
efak
Bagan 3.4

Model PTK John Elliot

(http://007indien.blogspot.co.id/2012/05/model-model-penelitian-

tindakan-kelas.html)
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5. Model Dave Ebbutt
PTK model Dave Ebbutt secara skematis dapat digambarkan

sebagai berikut:

PTK model Daave Ebb

Ide yang Umum yang
T diubah
Mengubah Ide Umum Survei Survei
v
Keseluruhan Rencana < y
yang sudgh Nkt Keseluruhan Baru
disurvei
v Keseluruhan yg
Tindakan 1 sudah disurve:
Tindakan 2 ¥
dsb.
A 4 Tindakan 2 dsb.
v Monitoring &
Ataue Survei — Atau—
Pilihan
Tindakan 2 dsb.
Bagan 3.5

Model PTK Dave Ebbutt

6. PTK Model Hopkins
Hopkins (1993: 191) menyusun desain tersendiri sebagai berikut:
mengambil start — audit — perencanaan konstruk — perencanaan tindakan
(target, tugas, kriteria keberhasilan) — implementasi dan evaluasi:
implementasi (menopang komitmen: cek kemajuan; mengatasi problem) —
cek hasil — pengambilan stok — audit dan pelaporan.
Dari semua model penelitian, peneliti mengambil model penelitian tindakan

kelas (PTK) karena dianggap paling efektif.
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B. Model Penelitian Tindakan Kelas
1. Definisi PTK

Penelitian tindakan merupakan pembelajaran sistematis untuk
meningkatkan praktik pendidikan dengan kelompok peneliti dimana
tindakan dalam praktik dan refleksi mempengaruhi tindakan yang
dilakukan. Definisi ini dapat dapat dipahami bahwa penelitian tindakan
digunakan untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran dengan
melakukan tindakan dan refleksi pada setiap siklus pembelajaran.

Penelitian tindakan adalah bentuk penyelidikan refleksi diri yang
dilakukan peneliti dalam situasi sosial (mencakup pendidikan) untuk
meningkatkan rasionalitas dan keadilan sosial atau praktik pendidikan,
pemahaman praktik, situasi berlangsungnya praktik. Hal ini sangat rasional
bagi peneliti untuk berkolaborasi, meskipun sering dilakukan sendiri dan
kadang dilakukan dengan orang lain. Dengan kata lain, guru dapat memberi
perlakuan yang berbeda dengan model pembelajaran tertentu sampai tujuan
pembelajaran tercapai.

Menurut John Elliot dalam Dadang (2015, hlm.2) memaparkan
bahwa:

Penelitian tindakan kelas adalah penelitian situasi sosial untuk
meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan. Tujuannya yaitu keadilan
praktik dalam situasi nyata dan validitas teori atau hipotesis yang tidak
bergantung pada banyaknya tes ilmiah kebenaran yang berguna untuk
membantu orang bertindak cerdas dan terampil. Dalam penelitian tindakan,
teori tidak divalidasi secara independen dan kemudian diterapkan tetapi
divalidasi melalui praktik.

Secara umum, PTK digunakan untuk menemukan pemecahan
permasalahan yang dihadapi guru dalam tugasnya sehari-hari di kelas.
“Penelitian tindakan merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sistem
organisasi atau masyarakat agar lebih efisien termasuk untuk meningkatkan
kinerja sistem pendidikan”. Arikunto (2010, hlm.104) PTK merupakan
suatu penelitian yang akar masalahnya muncul di kelas, dan dirasakan
langsung oleh guru yang bersangkutan. Menurut Ekawarna (2013, him.5)
mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan

(action research) yang dilaksanakan oleh guru kelas.
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Berdasarkan pengertian penelitian tindakan yang dikemukakan
tersebut, penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai upaya untuk
memperbaiki proses kegiatan pembelajaran dan memecahkan berbagai
permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan
dengan pengertian tindakan kelas yang dikemukakan oleh Ebbutt dalam
Iskandar (2015, him.1) yang menyatakan bahwa penelitian tindakan
merupakan pembelajaran sistematis untuk meningkatkan praktik pendidikan
dengan kelompok peneliti dimana tindakan dalam praktik dan refleksi
mempengaruhi tindakan yang dilakukan. Hasil penelitian kemudian dibuat
laporan sesuai dengan kondisi nyata yang dilakukan para guru di kelasnya
dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran dengan metode, strategi
atau model pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi kelas dan
karakteristik materi pelajaran.

Dapat disimpulkan dari uraian pendapat para ahli tentang
pengertian PTK di atas, bahwa Penelitian Tindakan Kelas merupakan
langkah nyata yang bisa dilakukan oleh guru atau peneliti lain untuk
menemukan solusi terhadap masalah yang ada di dalam kelas dalam proses
pembelajaran.

Peneliti menggunakan metode ini dengan alasan karena metode
penelitian ini sangat tepat dan jika digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang timbul di dalam kelas dan juga ingin meningkatkan kualitas kelas agar
semakin baik. Langkah — langkah pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) sangat relevan dengan kebutuhan dalam mengatasi masalah di kelas
tersebut. Langkah — langkah PTK secara garis besar adalah perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Prinsip PTK
Ada enam prinsip dasar dalam PTK yang dilakukan oleh guru yaitu:
a. Tugas utama guru adalah mengajar, dan hendaknya PTK tidak boleh
mengganggu komitmennya sebagai pengajar.

b. Metode pengumpulan data tidak boleh terlalu menyita waktu guru.
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c. Metodologi yang digunakan harus dapat dipercaya sehingga
memungkinkan guru menyusun hipotesis dan mengembangkan strategi
yang aplikatif di kelas.

d. Permasalahan penelitian seharusnya berkaitan dengan tugas guru
sebagai pengajar.

e. Peneliti harus memperhatikan etika kerja di sekolah.

f. PTK harus mempertimbangkan perspektif sekolah dan melibatkan
selurun warga sekolah aktif membangun dan berbagi visi yang

merupakan tujuan utama.

3. Fungsi PTK
PTK sebagai salah satu dari jenis karya tulis ilmiah memiliki fungsi
mendasar yakni menjadi sarana untuk mengembangkan metode, media dan
model pembelajaran. Adapun fungsi PTK secara khusus dijabarkan sebagai
berikut:
a. Penjelasan
PTK menjelaskan tentang kondisi pembelajaran di kelas dari awal
sampai akhir.
b. Prediksi
Keberadaan PTK untuk memprediksi kemungkinan yang terjadi pada
masa mendatang dapat diketahui dari hasil penelitian pada setiap PTK
yang dilakukan.
c. Tindakan
Berbeda dengan jenis penelitian lainnya, PTK memiliki fungsi sebagai
tindakan. Artinya sistem kerja PTK secara utama memberikan tindakan
langsung atas persoalan nyata yang muncul dalam pembelajaran di
kelas secara berkelanjutan sehingga target pencapaian yang telah

ditentukan sebelumnya tercapai.

4. Desain Penelitian
Desain penelitian merupakan semua proses penelitian yang
diperlukan dari perencanaan hingga pelaksanaan penelitian. Dalam
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penelitian ini, peneliti menggunakan model penelitian tindakan yang
dikembangkan oleh Arikunto dalam Dadang dan Narsim (2015, him.23)
menjelaskan bahwa satu siklus PTK terdiri dari empat langkah yaitu :

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Perencanaan ':i}

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUS 1 ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

e | =

‘ Refleksi ‘ ‘ SIKLUSII ‘ ‘ Pelaksanaan ‘

I]
e | <

Bagan 3.6

Siklus Penelitian Tindakan Kelas yang Dikembangkan Oleh Arikunto
(dalam Dadang dan Narsim, 2015, him. 23)

C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah SDN 063 Kebon Gedang JI. Kebon
Gedang No. 74 kecamatan Batununggal kota Bandung yang berjumlah 36
siswa, terdiri dari 19 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki dengan rincian

seperti dibawah ini:

Tabel 3.1
Nama-Nama Siswa Kelas IVSDN 063 Kebon Gedang

NOMOR NAMA SISWA L/P

URUT NISN / NIS

1 0063701751/ Alwan Nurjaman L




2 0079762765 / Alwin Ardian L
3 0068504652 / Anisa Rahmawati P
4 0073495906 / Arvi Nici Nurdin L
5 0073853697 / Asep Febriansah L
6 0071333113/ Asyifa Nurhasanah P
7 0073877450 / Bugi Daetona L
8 0071153669 / Charla Nadya Helena P
9 0076172620 / Chelia Putri P
10 0068649214 / Chelsea Aditia L
11 0069484062 / Diah Anggraeni P
12 0064192795 / Diandra Syam Sinatria L
13 0074929320 / Dihyah Al Kalaby L
14 0072938786 / Dini Citra Maharani P
15 0078139619 / Febirian Adi Syahputra L
16 0076134739 / Gadiza Rizq?ta P
131401042 Maheswari
17 0079580008 / Ikhsan Ahmad Albar L
18 0077694687 / Khaila Muliawati Putri P
19 0077517349 / Lova Riwiani P
20 0078151846 / Luna Maya Amelia P
21 0065764966 / Mario Gustopa L
22 022?%1822/ Muhamad Rayhan Fadila L
23 0072269648 / Nadin Ainun Nadjib P
24 Oggiggéggg / Nande Al Rifansyah L
25 0068601182 / Nani Kurniawati P
26 0064001696 / Pajar Herawan L
27 0061845143 / Putri Aulia Ramadhani P
28 0065596684 / Ragil Satria Putra L
29 Oggfgggggg / Rahma Wijaya P
30 0069519813 / Raifan Oktavian L
Ramadhan
31 0064899433 / Rani Noviyanti P
39 0061873861 / Raydiz_a Saputra L
151603031 Gustiansyah
33 0071726246 / Reinda Alvionita Putri P
34 0067119641 / Riana Aulia Nuraeni P
35 0066620272 / Tania Putri Rustandi P
36 0077256038 / Yashika Zahwa Nabila P

59
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2. Objek Penelitian

a. Karakteristik Sekolah
Sekolah tersebut berada dikawasan pertengahan lingkungan rumabh.
Keadaan sekolah tersebut lumayan baik, peneliti memilih SDN 063
Kebon Gedang karena di sekolah tersebut kurang optimal dalam
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
dan hasil belajar siswa.

b. Karakteristik Siswa
Karakteristik siswa kelas IV SDN 063 kebon Gedang ini cenderung pasif
dan tingkat kecerdasan siswa tidak merata.

c. Tempat yang digunakan untuk melaksanakan penelitian ini adalah SDN
063 Kebon Gedang JI. Kebon Gedang Bandung.

d. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan penelitian dalam pelaksanaan penelitian tindakan

kelas ini adalah pada bulan Mei.

D. Tahapan Pelaksanaan PTK

1. Perencanaan (Planning)

Menurut Arikunto dalam Dadang dan Narsim (2015, him. 23)
mengemukakan bahwa perencanaan adalah langkah yang dilakukan oleh
guru ketika memulai tindakannya. Ada beberapa langkah yang dapat
dilakukan dalam kegiatan ini yakni : Membuat skenario pembelajaran,

membuat lembaran observasi dan mendesain alat evaluasi.

Perencanaan merupakan kegiatan awal yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan mengembangkan rencana tindakan secara Kritis untuk

meningkatkan apa yang terjadi.
Tahap pelaksanaan tindakan yang akan dilakukan sebagai berikut :

a) Menentukan jadwal pelaksaan penelitian
b) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
¢) Membuat alat peraga dan media pembelajaran yang akan digunakan

d) Membuat alat evaluasi
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€) Menyusun Tes

2. Pelaksanaan Tindakan (Acting)

Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, kegiatan yang telah ditetapkan
harus sesuai dengan rencana yang telah dibuat, yakni kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan model discovery learning

a. Dilaksanakan selama 4 kali pertemuan selama 4 hari

b. Melaksanakan pembelajaran di luar kelas dan di dalam kelas

c. Model yang digunakan adalah model discovery learning

d. Dalam proses pembelajaran peserta didik memperoleh pengalaman

yang luas dan mampu meningkatkan hasil belajarnya

3. Pengamatan (Observing)

Menurut Arikunto dalam Dadang dan Narsim (2015, him. 25)
observasi adalah proses mencermati jalannya pelaksanaan tindakan.
Observasi ini dilakukan untuk melihat pelaksanaan semua rencana yang
telah dibuat dengan baik, tidak ada penyimpangan-penyimpangan yang
dapat memberikan hasil yang kurang maksimal dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Tahap observasi ini dilakukan secara bersamaan pada
tahap pelaksanaan tindakan, yang dimana guru kelas IV berperan sebagai
observer atau yang mengamati kegiatan peneliti di luar kelas pada saat
kegiatan pembelajaran.

Adapun yang dilakukan pada tahap observasi ini adalah observer
mengamati peneliti pada tahap awal pembelajaran, saat pembelajaran
dilakukan, serta pada tahap akhir pembelajaran. Selain itu juga observer
berperan mengamati tingkat pencapaian peserta didik baik secara sikap yang
akan diteliti maupun hasil belajarnya. Data aktivitas peserta didik dapat
diperoleh dengan menggunakan lembar observasi RPP, observasi

pelaksanaan pembelajaran, lembar observasi sikap, angket dan test.
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4. Refleksi (Reflecting)

Arikunto dalam Dadang dan Narsim (2015, him. 26) refleksi atau
dikenal dengan peristiwa perenungan adalah langkah mengingat kembali
kegiatan yang sudah lampau yang dilakukan oleh guru maupun peserta
didik. Refleksi (Reflecting) merupakan kegiatan evaluasi tentang perubahan
yang terjadi atau hasil yang diperoleh atas yang terhimpun sebagai bentuk
dampak tindakan yang telah dirancang. Berdasarkan langkah ini akan
diketahui perubahan yang terjadi. Bagaimana dan sejauhmana tindakan
yang ditetapkan mampu mencapai perubahan atau mengatasi masalah secara
signifikan.

Pada tahap refleksi, data yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
baik kuantitatif maupun kualitatif. Setelah dihubungkan dengan indikator
keberhasilan dan masih ada kesenjangan, maka akan dilanjutkan proses
siklus berikutnya. Tetapi jika seluruh hasil analisis pada siklus tersebut
sudah selesai dengan indikator keberhasilan, maka Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) juga telah selesai. Jika hasil peneltian tindakan kelas dianggap
telah selesai maka peneliti hanya tinggal mengolah data yang diperoleh dari

kegiatan pembelajaran yang dilakukan beberapa siklus tersebut.

E. Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian

1.

Rancangan Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas, terdapat dua jenis data yang
dikumpulkan, menurut Arikunto (1993, him.256) dua jenis data tersebut
adalah :

a. Data Kuantitatif yaitu nilai siswa yang dapat dianalisis dengan
menggunakan statistik deskriptif misalnya: mencari data tertinggi,
presentasi keberhasilan belajar, dan lebih penting lagi statistic dapat
digunakan untuk memaknai data statistik kelas.

b. Data Kualitatif data yang berupa informasi kalimat yang memberi
gambaran tentang ekspresi siswa. Mengenai tingkatan pemahaman
terhadap suatu pelajaran (Kognitif), pandangan atau sikap terhadapat
metode belajar yang baru (Afektif), aktivitas siswa dalam mengikuti
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pembelajaran, seperti antusias dalam belajar, motivasi dalam belajar,
kepercayaan diri, keterampilan sikap dan sejenisnya dapat dianalisis
secara kualitatif.

Teknik pengumpulan data sangat erat hubungannya dengan
pendekatan apa yang digunakan terhadap masalah yang dikaji. Dalam
pendekatan kualitatif, teknik penelitian lebih di dominasi teknik
pengumpulan data dengan teknik observasi partisipasi, dokumentasi, dan
catatan lapangan. Sedangkan data kuantitatif teknik penelitian berupa tes
hasil belajar siswa.

Data informasi yang menjadi bahan baku penelitian, untuk diolah
merupakan data yang berwujud data primer. Data primer merupakan data
yang secara langsung didapatkan oleh peneliti atau data yang diperoleh

melalui kegiatan observasi dan tes hasil belajar siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen Penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semua fenomena
yang ada dalam penelitian disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2012,
him.148).

Menurut Suharsimi Arikunto (2005, him.101) instrumen
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi
sistematis dan dipermudah olehnya.

Pengembangan instrumen penelitian dalam PTK ini didasarkan
atas kebutuhan untuk menjawab pertanyaan input, proses, dan output.
Instrumen input selain berupa tes untuk melihat hasil belajar siswa,
termasuk di dalamnya adalah instrumen yang terkait dengan persiapan
perangkat pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut maka pengembangan

instrumen penelitian tindakan kelas yang peneliti siapkan meliputi:



64

1. Pedoman Observasi Penilaian Perencanaan Pembelajaran (RPP)
Pedoman Observasi Penilaian Perencanaan Pembelajaran
(RPP) termasuk data kualitatif (komentar), yang sumber datanya
berasal dari observer berupa komentar dan catatan lapangan .
1) Pedoman Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Petunjuk :
Penilaian ini diisi oleh observer untuk menilai rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disiapkan oleh peneliti.
Lingkari skor (1/2/3/4/5) yang sesuai dengan kegiatan yang telah

dilakukan oleh peneliti, dengan kriteria sebagai berikut:

5 =Sangat Baik

4 =Baik
3 =Cukup
2 = Kurang

1 = Sangat Kurang
*) Pilih salah satu yang digunakan
2) Petunjuk penskoran
Skor akhir menggunakan skala 1-4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

. s lah Sk
Nilai Rpp = 2 JumntahSkor  p
XY skor total (30)

Tabel 3. 2

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

No ASPEK YANG DINILAI SKOR CATATAN
1. Perumusan indikator pembelajaran |1 2 3 4 5

*)

Perumusa tujuan pembelajaran *)
2. Perumusan dan pengorganisasian 12345

materi ajar
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3. | Penetapan sumber/media 12345
pembelajaran

4. | Penilaian kegiatan pembelajaran 12345

5. | Penilaian proses pembelajaran 12345

6. Penilaian hasil belajar 12345

Jumlah Skor

Y Jumlah Skor
X skor total (30)

Nilai RPP =

Sumber: Buku Panduan Praktik Pengalaman Lapangan (2017, him.25)

Pedoman Observasi Penilaian pelaksanaan pembelajaran
Pedoman Observasi Penilaian pelaksanaan pembelajaran

merupakan lembar observasi proses pembelajaran untuk menilai
implementasi atau pelaksanaan pembelajaran, termasuk data kuantitatif
dan kualitatif, data kuantitatif sesuai skor aspek yang diperoleh, dalam
melakukan pelaksanaan pembelajaran, sedangkan kualitatif yaitu
tersedianya kolom komentar.
1) Pedoman Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Petunjuk :

Penilaian ini diisi oleh observer untuk menilai kegiatan

pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti. Lingkari skor

(1/2/3/4/5) yang sesuai dengankegiatan yang telah dilakukan oleh

peneliti, dengan kriteria sebagai berikut:

5 =Sangat Baik (apabila peneliti melakukan aspek yang dinilai

dengan persiapan dan percaya diri)

4 = Baik (apabila peneliti melakukan aspek yang dinilai

dengan persiapan)

3 = Cukup (apabila peneliti melakukan aspek yang dinilai

dengan percaya diri)

2 = Kurang (apabila peneliti melakukan aspek yang dinilai

tanpa persiapan dan percaya diri)
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1 = Sangat Kurang (apabila peneliti tidak melakukan aspek
yang dinilai)

*) Pilih salah satu yang digunakan
2) Petunjuk penskoran
Skor akhir menggunakan skala 1-4

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus:

Y Jumlah Skor
X2 skor total (75)

Nilai =

Tabel 3. 3

Penilaian Pelaksanaan Pembelajaran

NO ASPEK YANG DINILAI SKOR CATATAN
A.| Kegiatan Pendahuluan
1. | Menyiapkan fisik & psikis peserta 1 2 3 45

didik dengan mengawali kegiatan
pembelajaran

2. | Mengaitkan materi pembelajaran 12345
sekolah dengan pengalaman peserta
didik

3. | Menyampaikan kompetensi, tujuan, 12345
dan rencana kegiatan

B.| Kegiatan Inti

1. | Melakukan free test 12345

2. | Materi pembelajaran sesuai indikator |1 2 3 4 5
materi

3. | Menyiapkan strategi pembelajaran 12345
yang mendidik

4. | Menerapkan pembekalan 12345

pembelajaran saintifik *) menerapkan
pembelajaran eksplorasi, elaborasi dan
konfirmasi (EEK) *)

5. | Memanfaatkan sumber/media 12345
pembelajaran

6. | Melibatkan peserta didik dalam proses |1 2 3 4 5
pembelajaran

7. | Menggunakan bahasa yang benardan |1 2 3 4 5
tepat
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8. | Berperilaku sopan dan santun 12345
C. | Kegiatan Penutup
1. | Membuat kesimpulan dengan 12345
melibatkan peserta didik
2. | Melakukan post test 12345
3. | Melakukan refleksi 12345

lanjut

4. | Memberi tugas sebagai bentuk tindak |1 2 3 4 5

Jumlah Skor | .

. Y Jumlah Skor
Nilaj = 2 JumlehSkor |

X skor total (75)

Sumber: Buku Panduan Praktik Pengalaman Lapangan (2017, him.26)

3. Pedoman Observasi Hasil Belajar

Pedoman Observasi hasil belajar atau aspek kognitif (nilai

pengetahuan); bisa dilihat dengan dua cara yaitu test dan non-test. Test

dilakukan dengan bertujuan mengetahui seberapa tingginya hasil

belajar siswa yang diperoleh, sedangkan non-test bisa berupa silabus,

angket, observasi.
1. Tes

Tes yang diberikan pada awal dan akhir pembelajaran berupa

pre test dan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa. Tes

yang diberikan berupa tes tertulis berbentuk uraian atau pilihan

ganda.
Tabel 3.4
Kisi — Kkisi Hasil Belajar
Tema (9) : Makananku Sehat dan Bergizi
Subtema (3) : Kebiasaan Makanku
No. | Kompetensi Dasar Indikator No. Jumiah
Bentuk | Bobot
Soal
soal
1. PPKn : 3.2 Menjelaskan
Memahami hak dan pentingnya 1,25 20 3
kewajiban memiliki
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informasi dari teks
cerita
petualangan tentang

sebagai warga dalam | kebiasaan

kehidupan mengonsumsi

sehari-hari di rumah, | makanan/

sekolah dan minuman sehat

masyarakat. bagi kesehatan
tubuh melalui
kegiatan diskusi
dan mengisi jurnal
harian.

Bahasa Indonesia :| Menemukan

3.4 Menggali | informasi tentang

masyarakat Hunza
melalui
kegiatan membaca

lingkungan dan
dan sumber daya | menganalisis isi
alam dengan teks bacaan. 4 20
bantuan guru dan
teman dalam
bahasa Indonesia
lisan dan tulis
dengan memilih dan
memilah
kosakata baku
IPS : 3.5 Memahami Mengidentifikasi
manusia dalam hubungan interaksi
dinamika antara kondisi
interaksi dengan geografis
lingkungan masyarakat Hunza 3 20
alam, sosial, budaya, | dan kebiasaan
dan ekonomi pola makan sehat

melalui kegiatan

menganalisis isi

bacaan.

Tabel 3.5
Pertanyaan
No Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana cara agar kita Cara agara kita tetap

tetap sehat?

sehat yaitu selalu
mengonsumsi buah-
buahan dan sayur
secara teratur. Tidak
lupa kita meminum
susu dan olahraga
untuk penyeimbang
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tubuh kita. Dengan
begitu tubuh kita akan
tetap sehat bugar dan
terhindar dari segala
macam penyakit.

Jelaskan kenapa Kita harus

hidup sehat!

Karena kalo kita
sehat, kita bisa
melakukan apa saja
yang kita inginka.
Sedangkan kalo kita
sakit kita tidak bisa
melakukan apa yang
kita inginkan. Pola
hidup sehat juga
diajarkan dalam islam,
bahkan Nabi
Muhammad SAW
selalu mengajarkan
umatnya untuk
menjaga dirinya dari
serangan penyakit,
dan untuk
menghindarinya yaitu
dengan hidup sehat.

Bagaimana hubungan
antara kebiasaan makan

dengan kesehatan tubuh?

Hubungan antara
kebiasaan makan
dengan kesehatan
tubuh yaitu kebiasaan
makan dapat
mempengaruhi tubuh
kita. Apabila kita
makan dengan teratur
dan bernutrisi maka
tubuh kita akan
menjadi sehat, tetapi
apabila kita makan
secara tidak teratur
maka tubuh kita akan
kekurangan nutrisi,
akibatnya tubuh
menjadi cepat lelah,
letih, lesu.
Beraktifitaspun tidak
semangat.
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Kenapa ada manusia yang
bisa mencapai umur 100

tahun ke atas?

Karena manusia
tersebut sering
menggunakan buah-
buahan dan sayuran
sebagai makanan
utama mereka.

Mereka jarang makan-
makanan yang
berlemak dan
memiliki kolesterol.
Mereka sering
memakan makanan
mentah dan jarang
makan daging. Maka
dari itu ada manusia
yang bisa mencapai
umur 100 tahun lebih.

Coba jelaskan jenis
makanan yang bergizi

beserta manfaatnya!

. Bayam : bayam

C.

Jenis-jenis makanan
yang bergizi yaitu

mengandung vitamin
A dan C, serat, asam
folat, serta 13
flavonoid yang
bermanfaat untuk
melawan sel kanker,
menjaga penglihatan
mata, sumber anti-
inflamasi, dan
menjaga jantung agar
tetap sehat.
Wortel :
mengandung vitamin
A yang berfungsi
meningkatkan fungsi
penglihatan,
membantu
pencegahan kanker,
membantu
memperlambat
penuaan, membantu
menyehatkan kulit.
Jeruk :
mengandung banyak
vitamin C, protein,
kalori, dan serat yang
berfungsi untu
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menurunkan resiko
stroke, mencegah
kanker, menjaga
kesehatan jantung,
mencegah kerusakan
kulit, sumber
karbohidrat,
meningkatkan fungsi
otak.

2. Non-Test
a. Angket
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui tentang
motivasi belajar siswa dalam pembelajaran yang dilaksanakan
pada tema makananku sehat dan bergizi dengan menggunakan

model pembelajaran Discovery Learning.

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

A. Petunjuk Pengisian
1. ldentitas Siswa
a. Nama Siswa
b. Kelas
c. No Absen

2. Mohon anda menjawab dengan sejujurnya.

3. Instrumen ini terdiri dari kolom pernyataan dan kolom jawaban. Silahkan
anda member jawaban dengan cara member tanda cek (V) pada tempat yang
telah disediakan.

4. Ada lima pilihan jawaban yang masing-masing maknanya sebagai berikut:

SS (5) = Sangat Sering jika pernyataan benar- benar sesuai yang

dialami

S4) = Sering jika pernyataan sesuai tetapi belum sepenuhnya
sering dialami.

KK (3) = Kadang — kadang apabila melakukan dan sering tidak
melakukan

J(2) = Jarang jika sedikit melakukan dan kebanyakan tidak pernah.

TP (1) =Tidak pernah jika sama sekali tidak melakukan sesuatu.

Indikator:
a. Tekun menghadapi tugas



Ulet menghadapi kesulitan

Menunjukan minat terhadap bermacam-macam masalah
Lebih senang bekerja mandiri

Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

Dapat mempertahankan pendapatnya

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini

Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.

S@ o o0 o

Tabel 3.6
Angket Motivasi Belajar
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No

No Pilihan Jawaban

Indikator Pernyataan Soal | SS| S | KK ]| J

TP

saya selalu
mengerjakan
tugas yang
Tekun diberikan guru.
menghadapi

tugas saya selalu
mengumpulkan
tugas yang
diberikan guru
tepat waktu.

Ulet Saya selalu
menghadapi | berusaha dalam
kesulitan menghadapi
kesulitan belajar.

Apabila ada
materi yang sulit,
saya selalu
berdiskusi
dengan teman-
teman.

Saya selalu
bertanya kepada
guru ketika saya
menghadapi
kesulitan belajar.
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Saya berusaha
mengerjakan
tugas meskipun
sulit.

Lebih senang
bekerja mandiri

Saya lebih
senang
mengerjakan soal
sendiri.

Saya semangat
belajar karena
ingin menjadi
orang pintar.
Saya suka belajar
di tempat yang
sepi.

Saya lebih
senang belajar di
rumah daripada
di tempat
bimbingan
belajar.

Cepat bosan

Saya sering
merasa bosan
dengan tugas
yang diberikan
guru.

pada tugas-tugas | Saya tidak suka
yang rutin mengerjakan PR.

Saya tidak suka
diam di dalam
kelas terlalu
lama.

Dapat Saya selalu

mempertahanka | mempertahankan

n pendapatnya

pendapat saya

Tidak mudah
melepaskan hal
yang diyakini

Saya selalu yakin
dengan apa yang
saya lakukan.

Saya selalu
mempertahankan
apa yang
menurut saya
benar.
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Saya senang
mencari dan
memecahkan
soal yang
diberikan guru.

Senang mencari

dan Saya senang

7 | memecahkan | MeNgajak teman-

teman untuk

masalah soal- .

soal belajar
kelompok.
Saya senang
ketika diskusi
kelompok di
kelas.
b. Silabus

Silabus bertujuan untuk menjadi pedoman peneliti, silabus sendiri
merupakan arti luas dari RPP. Jadi selain RPP peneliti juga membutuhkan
silabus.

c. Observasi
Observasi digunakan untuk mengetahui informasi-informasi yang

dibutuhkan/diperlukan peneliti.

F. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan baik melalui observasi maupun teknik lain,
perlu dianalisis agar data tersebut bermakna sebagai dasar untuk pengambilan
kesimpulan. Berikut peneliti jelaskan rancangan data yang peneliti gunakan

dalam penelitian tindakan kelas ini :

1. Menganalisis Lembar Observasi RPP
Analisis lembar observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini
menggunakan skala penilaian 1,2,3,4 dan 5. Adapun Kriteria penilaian
observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah sebagai berikut :

Nilai RPP = 2 Jumiah skor Standar nilai 4
ilai = 3 Skor total (30) x Standar nilai




2.

75

Adapun pedoman penafsiran nilai hasil lembar observasi RPP
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.7

Pedoman Penafsiran Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rentang Skor Kategori
3,50 — 4,00 Sangat Baik
2,75-3,49 Baik
2,00-2,74 Cukup
<2,00 Kurang

Sumber : Buku Panduan Praktik Pengalaman Lapangan

Menganalisis Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran

Pada lembar aktivitas guru berisi tentang uraian kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan skala penilaian 1,2,3,4 dan 5. Adapun
kriteria penilaian observasi pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai

berikut:

Y Jumlah skor

Nilai pelaksanaan pembelajaran = > Skor total (75) x Standar nilai 4

Adapun pedoman penilaian observasi Pelaksanaan Pembelajaran
adalah sebagai berikut :
Tabel 3.8

Pedoman Penafsiran Observasi Pelaksaan Pembelajaran

Rentang Skor Kategori
3,50 — 4,00 Sangat Baik
2,75 - 3,49 Baik

2.00-274 Cukup
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<2,00 Kurang

Sumber : Buku Panduan Praktik Pengalaman Lapangan

Menganalisis Motivasi Belajar

Data hasil observasi dianalisis dengan mendeskripsikan aktivitas
siswa dalam kegiatan pembelajaran yaitu menggunakan lembar observasi
motivasi siswa. Penilaian dapat dilihat dari skor pada lembar observasi
yang digunakan. Persentase perolehan skor pada lembar observasi
dikualifikasi untuk menentukan seberapa besar motivasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Untuk setiap siklus persentase diperoleh
dari rata-rata persentase motivasi siswa pada tiap pertemuan pembelajaran.
Hasil data observasi ini dianalisis dengan pedoman Kriteria sebagai
berikut. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, maka dalam
menghitung persentase skor hasil observasi digunakan cara sebagai
berikut:

1= X 100%

q = persentase skor hasil observasi motivasi siswa.

r = jumlah keseluruhan skor yang diperoleh kelompok
s = jumlah kelompok

t = skor maksimal

Selanjutnya persentase skor hasil observasi motivasi siswa dianalisis

sesuai dengan pedoman Kriteria observasi motivasi siswa sebagai berikut:

Tabel 3.9

Kriteria Hasil Presentase Skor Observasi Motivasi Belajar Siswa

Presentase Yang Keterangan

Diperoleh

85% < q < 100% Sangat Tinggi

70% < q <85% Tinggi
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55% <q<70% Sedang
40% <q <55% Rendah
0% < q < 40% Sangat Rendah

(Sumber : Riduwan, 2007:15)

q = persentase kriteria skor hasil observasi motivasi siswa.

4. Menganalisis Hasil Belajar

Untuk menilai hasil belajar siswa kelas | pada pembelajaran
subtema pengalaman bersama teman maka dilakukan penilaian berupa tes
yang dilakukan di akhir pembelajaran. Setiap post test terdiri dari 5 soal
dimana setiap soal akan diberi nilai 20 sehingga jika peserta didik dapat
menjawab semua soal dengan benar maka skor ideal yang diperoleh adalah
100.

Rata-rata Pretest dan Posttest menurut Sudijono (2008, h. 43) dapat
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

X==
N

Keterangan:

X : Rata-rata hitung
Xx : Nilai

N : Jumlah siswa

Jika di konversikan ke dalam skala 4 maka rumus yang digunakan sebagai

berikut :

Skor yang diperoleh
Total skor

Nilai Akhir = x4




78

Tabel 3.10

Penafsiran Hasil Belajar (Tes)
Rentang Skor Kategori
32-4 Sangat Baik
2,8-3,16 Baik
2,4-2776 Sedang
2-2,36 Kurang
<1,96 Sangat kurang

Sumber: Siti Sunarsih (2012, h. 63)

G. Prosedur Penelitian

Langkah — langkah penelitian yang dilaksanakan adalah sebagai

berikut:

1. Persiapan

a.

Permintaan izin kepada kepala sekolah SDN 063 Kebon Gedang
Bandung.

Observasi. Kegiatan observasi dilakukan untuk mendapatkan
gambaran awal mengenai kondisi dan situasi SDN 063 Kebon
Gedang Bandung JI. Kebon Gedang No.74 Bandung secara
keseluruhan, terutama mengenai kelas IV yang akan dijadikan
subjek penelitian.

Identifikasi masalah. Kegiatan ini dilakukan mulai dari
menelaah kurikulum 2013 ( Kurtilas ) pada tema Makananku
Sehat dan Bergizikelas IV, standar kompetensi dan kompetensi
dasar, indikator, materi pokok, dan sumber pembelajaran.
Merumuskan model pembelajaran yang akan digunakan untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap tema Makananku
Sehat dan Bergizi melalui model pembelajaran Discovery
Learning (DL).

Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
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f. Menyusun dan menetapkan teknik pemantauan pada setiap

tahap penelitian melalui lembaran pengamatan.

Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian disesuaikan dengan rencana yang
telah dibuat sebelumnya. Pelaksanaan tindakan terdiri dari proses
kegiatan belajar mengajar, evaluasi dan refleksi yang dilakukan pada

setiap siklusnya.



